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Abstract

In reading a hadith, it is not enough just to a dictionary and a
book of hadith as a reference. This is because the hadith
collected in many books of hadith. So as a fakbrij al-hadith
emerged as a method to track the tradition to the original
source. Application of the method #akbrij al-hadith has two
major variants; conventional (sazad and matn) and modern
(computer) . Two variants will certainly have advantages and
disadvantages of each.
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Pendahuluan

Menelusuri  hadis sampai pada sumber aslinya tidak semudah
menelusuri ayat Al-Qur’an. Sebab untuk menelusuri ayat Al-Qur’an
cukup diperlukan sebuah kitab kamus Al-Qur’an, misalnya kitab a/
Mujam al-Mufabras li Alfadh al-Qur’'an al-Karim susunan Muhammad Faad
‘Abd al-Baqi, dan sebuah kitab rujukan berupa mushaf Al-Qur’an.
Sedangkan guna menelusuri hadis, tidak cukup hanya dengan sebuah
kamus dan sebuah kitab rujukan yang berupa kitab hadis yang disusun
oleh mukharrij-nya. Ini dikarenakan hadis terhimpun dalam banyak kitab
hadis.'

Berangkat dari noktah tersebut, para mupaddithin menformulasikan
sebuah metode guna melacak hadis sampai ke sumber aslinya. Yang
mana tujuan akhirnya tentu untuk mengetahui magqbil atau mardiid-nya
suatu hadis. Formulasi tersebut dinamakan fakhrij al-hadith.

Melalaui fakhrij al-hadith seorang peneliti hadis akan digiring menuju
pintu masuk bagi kegiatan penelitian hadis. Dimana di dalamnya ia akan
mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti, berbagai periwayat
yang meriwayatkan hadis tersebut,dan ada atau tidaknya korroborasi
(shahid dan mutabi’) dalam sanad hadis yang ditelitinya.”

Dengan titik tolak seperti dipaparkan di atas, tulisan ini akan mencoba
untuk sekilas menguraikan tentang pengertian, manfaat, dan metode
takhrij al-hadith.

Pengertian Takhrij Al-Hadith
Secara etimologis, kata zakhrij berasal dari kata gbarraja, yang berarti al-
zubiir (tampak) dan al-buriz (jelas).” Takhrij juga bisa berarti al-istinbit
(mengeluarkan), a-tadrib (meneliti), dan at-tanjih (menerangkan).*
Sedangkan kata zakhrjj, menurut istilah ahli hadis, mempunyai
beberapa pengertian:

U M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 45-
46.

2 Setidaknya tiga alasan tersebutlah -yang menurut M. Syuhudi Ismail- merupakan alasan
utama yang mendasari pentingnya kegiatan takbrij al-padith. M. Syahudi Ismail, Mezodolog:
Penelitian..., 44-45.

3 Louis Ma’luf, a/-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Aldm, (Beirut: Dar al-Mashtq, t.t.), 172;
Ahmad Warson Munawwit, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1986), 356.

4 Al-Fayraz Abadi, al-Qdamis al-Mubit, Vol. 1, (Kairo: al-Maimuniyyah, 1313 H), 192; Ibn
Manzur, Lisin al-‘Arab, Vol. 11 (Beirut: Dar al-Tim), 249.
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1) Mengemukakan hadis pada orang banyak dengan menyebutkan
periwayatannya dengan sanad lengkap serta dengan penyebutan
metode yang mercka tempuh. Kegiatan zakbrij al-hadith semacam ini
dilakukan oleh para penghimpun dan penyususn kitab hadis, seperti
al-Bukhari yang menyusun kitab hadis Sahih al-Bukhiri?

2) Mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh para
guru hadis atau berbagai kitab yang mereka susunan berdasarkan
riwayatnya sendiri atau para gurunya atau para temannya atau orang
lain, dengan tetap mencantumkan siapa periwayatnya dari para
penyususn kitab ataupun karya yang dijadikan sumber acuan. Kegiatan
ini seperti yang dilakukan oleh Imam al-Baithaqi yang banyak
mengambil hadis dari kitab as-Sunan karya Abu al-Hasan al-Bagri as-
Safar, lalu al-Baihaqi mengemukakan sanad-nya sendiri.’

3) Menunjukkan asal-usul suatu hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun mukbarrij-nya
langsung. Kegiatan fakhrij al-hadith seperti ini dilakukan oleh para
penghimpun hadis, misalnya Ibn Hajar al-Asqalani yang menyusun
kitab Buliigh al-Marim.’

4) Mengemukakan hadis berdasarkan kitab tertentu dengan disertakan
metode periwayatan dan sanad-nya serta penjelasan keadaan para
periwayatnya serta kualitas hadisnya. Pengertian fakhrij al-hadith
semacam ini dilakukan oleh Zain ad-Din ‘Abd ar-Rahman ibn al-
Husain al-‘Traql yang melakukan zahrjj terhadap hadis-hadis yang
termuat dalam kitab Ipya’ Ulim ad-Din karya al-Ghazali, dengan
bukunya [&hbir al-Ihya’ bi Akbbar al-lhya’"?

5) Mengemukakan letak asal suatu hadis dari sumbernya yang asli, yakni
berbagai sumber kitab hadis dengan dikemukakan sazad-nya secara
lengkap untuk kemudian dilakukan penelitian terhadap kualitas hadis
tersebut.”

Berdasarkan beberapa pengertian terminologis di atas, maka
pengertian zakhrij yang sesual dengan pembahasan di dalam makalah ini
adalah kategori pengertian fakhrjj yang kelima, yakni menunjukkan
tempat hadis pada sumber aslinya, dimana hadis tersebut telah

5 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 42.
¢ Ibid., 43.

7 Ibid.

8 Ibid.

2 Ibid.

Tafagquh-Volume 4, Nomor 1, Juni 2016 80



diriwayatkan lengkap dengan sanad-nya, untuk kemudian dijelaskan
derajatnya jika diperlukan."

Manfaat Takhrij Al-Hadith
Manfaat kegiatan fakhrij al-hadith adalah:"

1. Mengetahui sumber hadis berdasarkan kitab utama (primer) hadis
tersebut.

2. Mengetahui semua jalur riwayat hadis.

Mengetahui rangkaian silsilah hadis.

4. Mengetahui kualitas jalur hadis yang lebih baik di antara banyaknya

jalur riwayat hadis.

Menaikkan kualitas suatu hadis yang da’if menjadi pasan atau sahih

jika ada shawahid atau tawabi’.

Mengetahui penilaian zuhaddith terhadap kualitas suatu hadis.

Menghilangkan adanya kesan zad/is pada hadis zu’an’an.

Membedakan para perawi hadis yang memiliki nama yang sama.

Menjelaskan ungkapan yang samar dari redaksi suatu hadis baik pada

rawi maupun zzatn hadis itu sendiri.

10. Menghilangkan kekhawatiran adanya hadis yang tercampur oleh
perkataan perawi.

11. Membatasi nama perawi.

12. Mengetahui kelengkapan peristiwa yang diliputi suatu hadis.

13. Menjelaskan makna kata-kata gharib pada suatu matn hadis.

14. Menghilangkan unsur shadhdh.

15. Menjelaskan hadis yang terkadang diriwayatkan sepotong-sepotong.

16. Menjelaskan hadis yang redaksinya kurang.

17. Mengetahui periwayatan hadis dengan matn.

18. Mengetahui waktu dan tempat terjadinya hadis.

19. Mengetahui asbib an-nuzsil hadis.

20. Mengetahui ada atau tidaknya #dsikh dan mansikh pada suatu hadis.

21. Membedakan antara periwayatan secara lafal dan periwayatan secara
makna.

Vo &

LI

10 Mahmad al-Tahhan, Ugil at-Takbrij wa al-Dirisit al-Asanid, (Beirut: Dar al-Quran al-
Karim, 1978), 12.

11 Abt Muhammad ‘Abd al-Mahd ibn ‘Abd al-Qadir ibn ‘Abd al-Hadi, Turug Takhrij
Hadith Rasilillah Saw., (Kairo: Dar al-Itisam, T.T.), 11-14;
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Metode Takhrij Al-Hadith
Secara garis besar ada dua cara dalam melakukan zakhrij al-hadith, yaitu
pertama, takhrij al-hadith dengan menggunakan kitab-kitab hadis atau
kamus. Kedna, takbrij al-hadith dengan menggunakan perangkat
komputer."?
1) Takhrij al-Hadith Melalui Kitab-kitab Hadis atau Kamus
Ada lima metode yang bisa digunakan dalam kegiatan fakhrij al-
hadith. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekuragan tersendiri,
meski tujuan akhirnya tetap sama, yakni menelusuri hadis sampai
sumbernya yang asli.
Kelima metode zakhrij al-hadith tersebut, adalah:
a) Takhrij berdasarkan awal kata dari matn hadis
Guna melakukan metode ini, terlebih dahulu harus diketahui
seluruh atau sekurang-kurangnya awal suatu »afn hadis. Kemudian
dilihat huruf awal kata yang paling awal dari zan hadis tersebut.”
1) Kitab-kitab yang diperlukan'*
a) Kitab-kitab yang memuat hadis-hadis masyhur di
masyarakat:
»  AtTadbkirah fi al-Ahddis al-Mushtahirah karya Badr ad-Din
Muhammad ibn ‘Abd Allah az-Zarkashi.
" AllLadli al-Mansiirah al-Apadith al-Mushtabirah karya Ibn
Hajar al-Asqalani.
" AlMagasid al-Hasanah fi Bayin Kathir min al-Apddith al-
Mushtahirah ‘ald al-Alsinah karya as-Sakhawi.
" Tamyiz at-Tayyib min al-Khabis fi ma Yadir ‘ald Alsinab an-
Nas min al-Hadith karya Abd ar-Rahma ibn ‘Aliibn ad-
Diba ash-Shaybani.
" Ad-Durar al-Muntasirah fi al-Apidis al-Mushtahirah karya
Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti.
b) Kitab-kitab yang disusun secara alfabetis:
v AlJami’ as-Saghir min Hadithal-Bashir an-Nadhir karya Jalal
ad-Din ‘Abd ar-Rahman Ibn Abi Bakr as-Suyuti.
" _Al-Jami’ al-Kabir karya as-Suyuti.

12 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Yokyakarta:
Teras, 2003), 38.

13 Ibn Hajar al-Asqalani, Sharh Nukbbah al-Fikr fi Mustaldh Abl al-Athar, (Cairo: Dar at-
Tiba’ah al-Muhammadiyabh, t.t.)

14 Mahmud al-Tahhan, Us#/ at-Takbri..., 62-89; ‘Abd al-Mahd, Turug Takhry..., 27-79.
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" AlFath al-Kabir fi Damm az-Ziyadah ila al-Jami’ as-Saghir

karya Yasuf an-Nabhani.

v AlJami’ al-Azghar min al-Hadith an-INabi al-Anwar karya

‘Abd ar-Ratf ibn Taj ad-Din ‘Ali al-Hadi al-Munawi.
Kanz al-Hagqaiq fi Hadith Khair al-Khaldiq karya ‘Abd ar-
Rauf ibn Taj ad-Din ‘Al al-Hadi al-Munawi.

¢) Kamus yang disusun pengarangnya untuk kitab tertentu:

Hady al-Bari ila Tartib Apddith al-Bukhari untuk kitab Sabih
Bufkhiri.

Mujam al-Alfaz wa la Siyyama al-Gharib minhd untuk kitab
Sahih Muslin.

Miftah as-Sapihain untuk Sapibain.

Miftah al-Muwatta’ untuk kitab al-Muwatta’.

Miftah Sunan 1bn Majah untuk kitab Sunan 1bn Majab.
Miftah at-Tartib li Apadith Tarikh al-Khatih untuk kitab
Tarikh al-Baghdddi.

2) Kelebihan dan kekurangan'

Dengan hanya mengetahui lafadz awal watn, penelusur hadis
dapat menemukan sumber asli hadis yang dicari lengkap dengan
sanad dan matn-nya. Hanya saja kekurangannya adalah peneliti
hadis masih harus bekerja keras karena tidak dicantumkan
nomor bab ataupun halaman dari hadis tersebut pada kitab
tertentu.

b) Takhrij berdasarkan lafal pada matn hadis
Metode ini dilakukan dengan cara menelususti  hadis
berdasarkan huruf salah kata (is#/fi’%il) dasar pada lafadz yang ada
pada matn hadis."®
1) Kitab-kitab yang diperlukan'’

Referensi yang paling representatif untuk metode ini adalah
kamus karangan Arnold John Wensick, a/-Mujan al-Mufahras /i
Alfaz  al-Hadith an-Nabawi, yang dialihbahasakan ke dalam
Bahasa Arab oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Baql. Kitab ini
merupakan kitab kamus dari sembilan kitab hadis (kwtub at-

15 Suryadi, Metodologi Penelitian..., 44.
16 Ibn Hajar, Sharh Nukbbab..., 56.
17 Mahmud al-Tahhan, Usi/ at-Takbrij..., 90-105; ‘Abd al-Mahd, Turug Takbry..., 83-101.
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tis'ah), yakni Sahih Bukhiri, Sahih Muslim, Sunan'® at-Tirmidz,
Sunan an-Nasai, Sunan Abi Dawud, Sunan 1bn Majah, Musnad
Apmad Ibn Hanbal, Muwatta’ Malik, dan Sunan ad-Darini.

Untuk Musnad Apmad (.>) hanya disebutkan juz serta
halamannya; Sahih Bukhari (f) dan al-Muwatta’ (L) disebutkan
nama bab dan nomor urut hadis; Sahih Bukhiri (C)’ Sunan Abi
Daéwnd (s), Sunan at-Tirmidzi (&), Sunan an-Nasai (5), Sunan 1bn

Majah (a>), setta Sunan ad-Darimi (s>) disebutkan nama bab

serta nomor urut babnya.

Kitab lain yang disusun dengan metode ini adalah Fibris
Sapih Muslim karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, dan Fibris
Sunan Abi Dawnd karya Ibn Bayumi yang diuraikan oleh
Mahmud Khttah as-Subki.

2) Kelebihan dan kekurangan'

Kelebihan dati metode ini ialah:

a) Dengan menggunakan sebagian lafadznya saja (és2/ /') baik
di awal, tengah, maupun di akhir azn, hadis dapat ditelusuri
sumber aslinya dengan cepat. Karena bersama kitab rujukan
disertakan nama bab, nomor bab, atau nomor hadis, serta
nomor juz dan halamannya.

b) Memudahkan untuk mencari hadis-hadis dengan sumbernya
dalam atn yang sama atau hampir sama.

Sedangkan kekurangannya antara lain:

a) Penelusur hadis yang memakai metode ini harus mengetahui
kata asal dari lafadz yang diketahui.

b) Kamus ini hanya memuat hadis-hadis yang termuat dalam
kutub at-tis'ah. Sehingga jika hadis yang diteliti tidak terdapat
dalam Autub at-tis'ah, maka hadis tersebut tidak akan
ditemukan.

¢) Metode ini tidak bisa dipergunakan jika yang diketahui
adalah Zsm damir, nama orang, atau kata ketja yang sering
dipergunakan.

18 Secara umum kitab dalam bentuk sunan berisikan masalah-masalah hukum yang
marfii’ dan penyusunannya didasarkan pada bab fikih. Nar ad-Din Itr, Manbaj an-Naqd fi
‘Uldim al-Hadith, Beirut: Dar al-Fikt, 1992), 199-200.

19 Suryadi, Metodologi Penelitian..., 44-45.
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d) Tidak secara langsung diketahui rawi awal hadis yang
dimaksud.
©) Takhbrij berdasarkan perawi pertama
1) Kitab -kitab yang diperlukan
a) Kitab-kitab musnad”
*  Musnad Abmad ibn Hanbal
*  Musnad Abi Bakr ‘Abd Alldh ibn az-Zubair al-Humaidi
»  Musnad Abi Déawnd at-Tayalisi
" Musnad Abi Ishaq 1brahin ibn Nasr
" Musnad Asad ibn Miisi al-Umawi
* Musnad Yahya ibn ‘Abd al-Humaid al-Hamani
*  Musnad Musaddad ibn Musarhad as-Asadi al-Basri
" Musnad Abi Yald Abmad ibn ‘Ali al-Musani a-Maus ili
*  Musnad Aid ibn Humaid
®  Musnad ‘Ubaidillah ibn Misa al-Ais?
"  Musnad Nu'ain itbn Hammad, dan sebagainya
b) Kitab-kitab mu jan'
" AlMujam al-Kabir karya AbtG al-Qasim Sulaiman ibn
Ahmad at-Tabarani.
» Al-Mujam al-Ausat karya Aba al-Qasim Sulaiman ibn
Ahmad at-Tabarani.
" AlMujam as-Saghir karya Abt al-Qasim Sulaiman ibn
Ahmad at-Tabarani.
* Mujam as-Sabibah karya Ahmad ibn ‘All ibn Lali al-
Hamdani.
* Mujam as-Sapibah karya Ablu Ya’la Ahmad ibn ‘All al-
Musili.
) Kitab-kitab atrif”

20 Kitab musnad adalah kitab yang disusun pengarangnya berdasarkan nama perawi awal,
baik dari kalangan sahabat maupun tabiin.

Adapun urutan nama dalam kitab musnad tidaklah seragam. Ada yang diurutkan
berdasarkan affabetis, berdasarkan yang lebih utama, berdasarkan yang lebih dulu masuk
Islam, berdasarkan kabilah atau wilayah daerahnya. Nar ad-Din, Manbaj an-Nagd..., 201.
2\ Mujam adalah hadis adalah kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan sahabat, guru,
atau negeri-negeri tertentu. Nar ad-Din, Manbaj an-Nagd..., 201.

22 Kata atrif merupakan jama’ dati kata farf yang berarti sudut. Dalam kajian ini a#rdf
diartikan sebagai kitab-kitab hadis yang disusun dengan menyebut bagian hadis yang
menunjukkan keseluruhannya, kemudian disebutkan sanad pada kitab sumbernya. Ib:d.
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v Atraf as-Sapihain karya Aba Mas’ad Ibrahim ibn
Muhammad ad-Dimashqi

" Atrdf as-Sabipain karya Abu Muhammad Khalaf ibn
Muhammd al-Wasiti.

v Atraf al-Masanid al-‘Ashrah karya Abu al-’Abbas Ahmad
ibn Muhammad al-Busairi.

" [thaf al-Mabrah bi Atrif al-‘Ashrab karya Ahmad ibn Ali ibn
Hajar al-Asqalani.

" Zakhdir al-Mawérith fi ad-Dililah ‘ald Mawidi al-Hadith
karya ‘Abd al-Ghani an-Nabilisi.

2) Kelebihan dan kekurangan®

Kelebihan menggunakan metode ini adalah:

a) Dapat mengetahui semua hadis yang diriwayatkan sahabat
tertentu dengan sanad dan matn-nya secara lengkap.

b) Memudahkan untuk menghafal dan mengingat hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat tertentu.

Sedangkan kekurangan dari metode ini:

a) Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menemukan
sahabat tertentu dengan hadisnya—Xkhusus untuk kitab-
kitab yang disusun tidak secara alfabetis.

b) Bervariasinya kualitas hadis yang terkumpul karena tanpa
penyeleksian sehingga ada yang sabih, pasan, dan da’if.

d) Takhrij berdasarkan tema hadis
Metode ini dilakukan dengan menelusuri hadis berdasarkan
temanya, apakah temanya bersifat umum ataukah khusus seperti
fikih, akhlak, tahsir, dan sebagainya.24
1) Kitab-kitab yang diperlukan
a) Kitab-kitab jawimi®

" AlJami’ as-Sapih karya Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn
Ismail al-Bukhari.

" AlJami’ baina as-Sahihain karya Ismail ibn Ahmad.

" AlJami’ as-Sahih karya Imam Muslim.

23 Suryadi, Metodologi Penelitian..., 42.

24 Ibn Hajat, Sharp Nukbbab..., 61.

25 Jawami’ biasanya berisikan tentang masalah-masalah keagamaan yang disusn
berdasarkan tema. Adapun tema-tema yang biasanya termakstub dalam jawdmi’ antara

lain akidah, manaqib, tanda-tanda hari kiamat dan sebagainya. NGr ad-Din, Manhaj an-
Nagd..., 197-199.
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" AlJami’ baina as-Sapihain karya Muhammad ibn Abi Nasr
al-Humaidi.
b) Kitab-kitab mustakhraj®
" Mustakhraj Sahih al-Bukhari karya al-Gitrifi.
*  Mustakbraj Sahih Muslin karya Aba Awanah al-Isfirayini.
*  Mustakhraj Sahih Sapihain karya Abh Nu’aim al-Asbihani.
) Kitab-kitab majimi®’
“ AlJam baina as-Sahihain karya as-Saghani al-Hasan ibn
Muhammad.
» AlJam baina as-Sahihain karya ‘Abd Allah ibn Abi Nasr
Futah al-Humaidi.
v AlJam baina Usil as-Sittah karya Abu Hasan Razim ibn
Muawiyah.
" AlJam baina Usil as-Sittah karya ibn al-Athir.
d) Kitab-kitab mustadrak®
»  Al-Mustadrak karya al-Hakim
» _AlMustadrak karya Aba Dhazz al-Harawi.
e) Kitab-kitab zawaid”
" Misbah az-Zujajab fi Zawaid 1bn Mdjah karya al-Busairi.
» Fawiaid al-Muntaga li Zawdid al-Baihaqi karya al-Busairi.
v [ttibaf as-Saddah al-Mabrah al-Khairah bi Zawdiid al-Masanid
al-‘Ashrah karya al-Busairi.
t) Kitab Miftah Kuniz as-Sunnah
Kitab ini disusun oleh Arnold John Wensick dan
dialihbahasakan ke dalam Bahasa Arab oleh Muhammad
Fuad ‘Abd al-Baqi. Kitab yang dijadikan rujukan berjumlah
empat belas kitab, yakni Sahih Bukhari, Sabih Muslinm, Sunan
at-Tirmidzi,  Sunan an-Nasdi,  Sunan Abi Dawnd, Sunan Ibn
Majah, Muwatta’ Malik, Musnad Apmad Ibn Hanbal, Musnad
Abi Dawnd at-Taydlist, Sunan ad-Darimi, Musnad Zaid ibn ‘Al
Sirah 1bn Hishami, Maghazi al-Wagidi, Tabagdt 1bn Sad.

26 Mustakhrdj merupan kitab yang berisi hadis yang telah di Zzkbrij dari kitab tertentu.
(Ibid).

2T Majami’ merupakan jamak dati mu jam. Lihat footnote nomor 21.

2 Mustadrak berisi hadis-hadis yang dilupakan dan tidak dibukukan oleh kitab-kitab
sebelumnya. Dan guna menguatkan nilai-nilai hadis tersebut, penyusun mustadrak
berusaha mencarikan sandaran-sandaran lain. (Ibid., 200).

2 Zawdiid merupakan kitab yang disusun untuk menghimpun hadis-hadis yang tidak
masuk dalam kitab lain. (Ibid., 209).
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2) Kelebihan dan kekurangan™

Kelebihan dari metode ini adalah banyaknya hadis yang
ditemukan pada tema tertentu karena sumber yang dijadikan
rujukan kitab ini cukup banyak, yakni 14 buah.

Adapun kekurangan dari metode ini adalah sulitnya
menentukan suatu potongan matn hadis termasuk pada bagian
tema apa. Sebab sangat besar kemungkinan adanya perbedaan
persepsi antara penyusun kitab dan penelusur hadis terkait
dengan relevansi tema.

e) Takhrij berdasarkan sifat lahiriah hadis
Penelusuran hadis dengan metode ini dapat ditempuh dengan
mengamati #atn dan sanad hadis secara seksama. Sehingga muncul
beberapa kategori, diantaranya:

1) Matn yang mengandung kerusakan makna hadis, menyelisihi Al-
Qur’an, ataupun redaksi palsu. Kitab-kitab yang bisa menjadi
rujukan adalah:

»  Al-Mandi’at as-Sughrd karya ‘Ali al-Qari.
» Tanzth  ash-Shari’ah al-Marfi'ah an al-Apadith al-Maudi'ab,
karya al-Kinani.”

2) Matn yang berupa hadis gudsi. Di antara kitab-kitab rujukannya
adalah:

" Mishkih al-Amwair karya Muhy ad-Din Muhammad ibn ‘Ali
ibn ‘Arabi al-Khatimi.
v Allttipafat as-Saniyyah bi al-Apadith al-Qudsiyyah karya ‘Abd

Ratf al-Munawi.”

3) Sanad yang rawinya meriwayatkan hadis dari anaknya. Salah satu
kitab rujukannya ialah Riwdyah al-Abi ‘an al-Abi karya Abl Bakr
Ahmad ibn ‘Ali al—Baghdédi.33

4) Sanad hadis yang musalsal dengan kitab rujukannya a/-Musalsal al-
Kubri karya as-Suyati.”

5) Sanad yang mursal. Di antara kitab-kitab rujukannya adalah:

" _A/[-Marisil karya Aba Dawud.
" As-Siistani karya ar-Razi.”

30 Suryadi, Metodologi Penelitian..., 47.

31 Jamal ad-Din, Muhammad al-Qasimi, Qawdid at-Tapdith min Funiin Mustalah al-Hadith,
(Beirut: Dar Ihya’ as-Sunnah an-Nabawiyyah, t.t.), 156.

32 Tbid.

33 Ibid., 157.

34 Ibid., 157.
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Kelebihan dari metode ini adalah selain menemukan hadis yang
dicari dalam kitab rujukan, juga ditemukan penjelasan tambahan
dari penyusunnya. Sedangkan sisi negatifnya adalah perlunya
pengetahuan yang mendalam bagi penelusur hadis untuk
mengetahui keadaan sanad dan matn hadis.”

2) Takhrij al-Hadith Melalui Perangkat Komputer *’

Cara melakukan zakbrij al-hadith dengan menelusuri dan membaca
kitab-kitab hadis atau kamus sangat baik, namun memerlukan waktu
yang lama. Untuk mempercepat proses penelusuran dan pencarian
hadis, jasa komputer dengan progam Mausi’'ah al-Hadith ash-Sharif al-
Kutub  at-Tis'ah bisa digunakan. Progam ini merupakan software
komputer yang tersimpan dalam compact disk read only memory (CD-
ROM).”

Progam ini memuat seluruh hadis yang terdapat di dalam a/-kutub
at-tis’ah (Sahih Bukhbari, Sahih Muslin, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasdi,
Sunan Abi Dawnd, Sunan 1bn Majah, Musnad Apmad Ibn Hanbal,
Muwatta’ Malik, dan Sunan ad-Darimi) lengkap dengan sanad dan matn-
nya. Di samping itu progam ini juga memuat data-data tentang
biografi, daftar guru dan murid, a/jarh wa at-ta’'dil dari semua periwayat
hadis yang ada di dalam alkutub at-tis'ah. Progam iini juga dapat
menampilkan skema sanad hadis, baik satu jalur maupun skema semua
jalur periwayatan.

Ada delapan macam cara yang bisa digunakan untuk menelusuri
hadis-hadis yang terdapat dalam Awtub at-tis'ah melalui bantuan
progam. Kedelapan cara penelusuran hadis tersebut adalah:

a. Memilih lafadz yang terdapat dalam daftar lafadz yang sesuai
dengan hadis yang dicari.

b. Mengetik salah satu lafadz dalam man hadis.

c. Berdasarkan tema kndungan hadis.

d. Berdasarkan ku##ib dan bib sesuai dengan yang ada dalam kitab
aslinya.

e. Berdasarkan nomor urut hadis.

f. Berdasarkan nama periwayatnya.

35 Ibid.

36 Suryadi, Metodologi Penelitian..., 48.

37 Ibid., 49-50.

38 Selain progam Mausi’ah al-Hadith ash-Sharif al-Kutub at-Tis'ab, seorang peneliti juga
dapat menggunakan CD-ROM a/l-Maktabah al-Alfiyyah li al-Sunnabh al-Nabawiyyah. Namun
progam Maunsii'ah dirasa lebih lengkap dibanding Makzabab.
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g. Berdasarkan aspek tertentu dalam hadis.
h. Berdasarkan zakbrij hadis.

Penutup

Dapat mengetahui semua hadis yang diriwayatkan sahabat tertentu
dengan sanad dan smatn-nya secara lengkap. Memudahkan untuk
menghafal dan mengingat hadis yang diriwayatkan oleh sahabat tertentu.
Sedangkan kekurangan dari metode ini: Membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk menemukan sahabat tertentu dengan hadisnya—khusus
untuk kitab-kitab yang disusun tidak secara alfabetis. Bervariasinya
kualitas hadis yang terkumpul karena tanpa penyeleksian sehingga ada
yang Sahih, hasan, dan da’if.
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